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Abstrak :

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang berasal dari
fermentasi bahan organik. Hasil fermentasi dari bahan organik tersebut dapat
menghasilkan lebih dari satu unsur hara. Pemanfaatan limbah organik seperti
jerami padi, eceng gondok, dan jeroan ikan dapat digunakan sebagai sumber
nutrisi alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk organik cair.
Target yang diharapkan dari kegiatan ini adalah pelatihan pemanfaatan sumber
daya lokal untuk mengatasi penghentian subsidi pupuk anorganik. Penggunaan
pupuk anorganik secara berkepanjangan akan berdampak bagi lingkungan
karena dapat mengakibatkan ketidakseimbangan unsur hara. Alternatif yang
dapat dilakukan adalah penerapan pupuk organik untuk terus meningkatkan
produktivitas budidaya tambak padi di Kabupaten Lamongan. Pembuatan pupuk
organik dapat memanfaatkan sumber daya alam lokal antara lain jerami padi,
eceng gondok dan jeroan ikan yang dapat digunakan sebagai bahan Pupuk
Organik Cair. Membuat probiotik dan kompos kotoran sapi sebagai pupuk
organik guna meningkatkan produksi pakan alami. Kegiatan ini diikuti oleh 50
peserta yang terdiri dari kelompok tani dari Desa Babatagung, Kecamatan Deket,
Kabupaten Lamongan. Sebelum dan sesudah pelatihan dilakukan pengisian
kuesioner kepada peserta pelatihan guna bahan evaluasi kegiatan. Berdasarkan
kuesioner yang telah dibagikan, 98% pembudidaya ikan telah mengetahui
tentang pembuatan pupuk organik dari sumber daya lokal. Sebanyak 94% petani
tertarik untuk menerapkan pupuk organik pada tambak budidaya ikan dan 70%
petani tertarik untuk meningkatkan pendapatan mereka melalui penjualan
pupuk organik berbasis lokal. Selain itu, petambak juga dibekali cara menjaga
dan mengukur kualitas air di kolam budidaya ikan.Pasca pelatihan pembuatan
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pembuatan POC,dilakukan pengaplikasian POC pada tambak denfarm guna
mengetahui keunggulan aplikasi POC.

Key word : Abstract :

Natural Liquid organic fertilizer is a type of fertilizer derived from the fermentation of
Feed, Liquid organic matter. The fermentation of these organic materials can produce more
Organic than one nutrient. The use of organic waste such as rice straw, water hyacinth,
Fertilizer, Pond and fish offal can be used as an alternative source of nutrients that can be used
Paddy Field, to make liquid organic fertilizer. The expected target of this activity is training in
Lamongan the use of local resources to overcome the termination of inorganic fertilizer
Regency subsidies. Prolonged use of inorganic fertilizers will have an impact on the

environment because it can result in nutrient imbalances. An alternative that can
be done is the application of organic fertilizer to continue to increase the
productivity of rice pond cultivation in Lamongan Regency. The manufacture of
organic fertilizer can utilize local natural resources including rice straw, water
hyacinth and fish offal which can be used as Liquid Organic Fertilizer ingredients.
Making probiotics and composted cow dung as organic fertilizer to increase
natural feed production. This activity was attended by 50 participants consisting
of farmer groups from Babatagung Village, Deket District, Lamongan Regency.
Before and after the training, questionnaires were filled out to the trainees for
activity evaluation materials. Based on the questionnaire that has been
distributed, 98% of fish farmers have known about making organic fertilizers
from local resources. As many as 94% of farmers are interested in applying
organic fertilizer to fish farming ponds and 70% of farmers are interested in
increasing their income through the sale of locally-based organic fertilizers. In
addition, farmers are also provided with how to maintain and measure water
quality in fish farming ponds. After the training on making Liquid organic
fertilizer, Liquid organic fertilizer was applied to denfarm ponds to determine the
advantages of POC application.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Lamongan mempunyai potensi besar di bidang perikanan terutama dalam hal
budidaya dengan menggunakan lahan sawah tambak (Nurif et al., 2022). Kecamatan Deket merupakan
salah satu wilayah Lamongan yang memiliki lahan sawah tambak seluas 27,877,690 m2 dengan
mengembangkan perikanan khususnya pada lahan sawah tambak (Sa’adah, 2020). Wilayah
kecamatan Deket memiliki beberapa desa yang memiliki potensi dikembangkan usaha budidaya
perikanan, salah satunya ada wilayah dusun/desa Babatagung. Budidaya sawah tambak merupakan
usaha pemeliharaan ikan di sawah sebelum penanaman padi dan setelah padi dipanen, biasanya
dikenal sebagai tambak darat, penyelang atau palawija (Ahmadian, 2021). Khudargonovich et al,,
(2021) menambahkan bahwa sawah tambak merupakan sebuah lahan pasca kegiatan sawah yang diisi
air, kemudian digunakan untuk memelihara ikan. Komoditas yang paling banyak dibudidayakan pada
sistem sawah tambak yakni ikan bandeng dan udang vannamei dengan menggunakan sistem
polikultur (Suyoto et al., 2022). Sistem tambak polikultur di Lamongan masih bersifat tradisional.
Tambak tradisional tidak mendapatkan pakan tambahan, sehingga peranan pakan alami yang dikenal
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sebagai plankton sangat besar untuk pertumbuhan organisme air (Kaleem & Sabi, 2021). Keunggulan
penerapan sawah tambak dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan perikanan di Kecamatan
Deket, dengan budidaya di lahan sawah tambak secara integrasi dapat mampu memberikan
meningkatkan keuntungan sebanyak tiga kali lebih banyak dari lahan sawah yang hanya ditanami padi
ataupun lahan tambak yang hanya digunakan budidaya ikan saja. Budidaya sawah tambak dapat
mengurangi resiko kerugian seperti turunnya harga dan terjadi kegagalan dari usaha pertanian padi,
dapat ditutupi oleh hasil dari komoditas perikanan sehingga tidak menyebabkan kerugian yang besar
bagi masyarakat, dan keuntungan yang berlipat dan juga menyediakan sumber makanan protein
hewani bagi masyarakat beserta membantu distribusi lapangan kerja secara merata sepanjang tahun
(Kusdiarti et al., 2022).

Unsur penting dalam produktivitas budidaya ikan dan udang dapat dipengaruhi oleh adanya
pakan alami seperti fitoplankton. Pertumbuhan fitoplankton biasanya dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan jumlah bahan organik melalui pemupukan atau pergantian air media budidaya
(Aisyah et al., 2023). Penumbuhan pakan alami sejauh ini di Kabupaten Lamongan menggunakan
pupuk anorganik. Dinas Perikanan dan kelautan Kabupaten Lamongan, (2022) menyampaikan bahwa
adanya Permentan No. 41 Tahun 2021 terkait HET (Harga Eceran Tertinggi) pupuk bersubsidi serta
tidak tercantumnya alokasi pupuk subsidi untuk sektor perikanan tahun 2022. Takril & Harun, (2020)
menyatakan bahwa penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dalam usaha budidaya harus
dikurangi karena dapat menyebabkan pengerasan tanah yang memicu menipisnya mineral dan unsur
hara dalam tanah, dan dapat meningkatkan keasaman (pH tanah) yang dapat memusnahkan
mikroorganisme penting, seperti bakteri pengikat nitrogen, bakteri pembentuk antibiotik, dan
berbagai macam jamur.

Pupuk organik merupakan pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup yang bermanfaat
untuk memperbaiki kondisi fisik tanah serta membantu pengikatan air secara efektif untuk
memulihkan kualitas lahan (Mulyono, 2014). Keberadaan pupuk organik yang melibatkan
mikroorganisme dapat meredam gejolak kelangkaan pupuk kimia, tidak hanya itu pupuk organik juga
menjawab supply and demand yang terkadang tidak berpihak pada petani (Nugroho, 2012).

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang berasal dari fermentasi bahan organik.
Hasil fermentasi dari bahan organik tersebut dapat menghasilkan lebih dari satu unsur hara (Sundari
et al., 2012). Pembuatan pupuk organik dapat memanfaatkan sumberdaya alam lokal diantaranya
yaitu jerami padi, eceng gondok dan jeroan ikan yang dapat digunakan sebagai bahan Pupuk Organik
Cair (POC). Pemanfaatan limbah organik seperti jerami padi, eceng gondok, dan jeroan ikan dapat
digunakan sebagai sumber nutrisi alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk organik
cair. Pemanfaatan limbah organik sebagai bahan baku pembuatan POC tersebut dapat membantu
mengurangi biaya produksi pupuk. Dengan komposisi yang sesuai, penggunaan POC dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara sebagai sumber nutrien pada media budidaya yang dapat
mempengaruhi kelimpahan mikroalga (Dimiati & Hadi, 2017) . Pembuatan probiotik serta kotoran
hewan sapi yang dikomposkan sebagai pupuk organik guna peningkatan produksi pakan alami.
Kotoran sapi merupakan limbah organik yang umum, dan pengolahan serta pemanfaatannya
memainkan peran penting dalam perlindungan lingkungan dan produksi pertanian. Limbah hasil
pencernaan sapi yang mengandung kandungan unsur hara. Setiap kandungan unsur hara yang
terkandung dalam kotoran ternak dapat dimanfaatkan kembali dengan sebagai pupuk kandang.
Pengolahan kotoran sapi yang mempunyai kandungan N, P dan K yang tinggi sebagai pupuk kompos
dapat mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah dan memperbaiki struktur tanah menjadi lebih
baik (Setiawan, 2002). Pakan alami memiliki kandungan protein yang tinggi, sehingga kebutuhan
nutrisi dapat terpenuhi dan pertumbuhan organisme perairan dapat optimal (Rosmina et al., 2021).
Fitoplankton sebagai produsen primer di perairan berperan sebagai makanan bagi berbagai organisme
di perairan. Fitoplankton mampu menghasilkan 02 di dalam air, selain itu juga sebagai sumber nutrisi
bagi ikan terutama pada tahap larva, mampu mengurangi pertumbuhan lumut di dasar kolam,
berperan penting dalam menyerap senyawa berbahaya seperti amonia, nitrit, dan nitrat (Niken et al.,
2020).
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Berdasarkan latarbelakang maka pelatihan pembuatan pupuk organik yang dilanjutkan dengan
pengaplikasian penggunaan pupuk organik pada budidaya sawah tambak diharapkan mampu untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi pada ikan dan udang.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan melibatkan mitra yang tergabung dalam kelompok tani budidaya sawah
tambak di Desa Babatagung Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. Kegiatan pelatihan berlangsung
pada bulan Agustus 2024. Kegiatan terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu 1) Tahap sosialisasi
manfaat penggunaan pupuk organik. Dalam hal ini melibatkan para kelompok petani tambak Desa
Babatagung, Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. Para petani diedukasi perihal manfaat
penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang pada budidaya sawah tambak. 2) Pelatihan, tahap
ini merupakan upaya dalam memberikan pemahaman masyarakat dalam penyuluhan yang telah
diberikan dengan praktik langsung pembuatan pupuk organik cair, probiotik, pupuk kompos kotoran
hewan serta cara pengaplikasiannya. Selain itu para kelompok petani juga diberi pengetahuan cara
pengukuran kualitas air beserta analisisnya. 3) Monitoring dilakukan pasca pemasangan denfam di
tambak sawah yang telah ditentukan lokasinya. Selama monitoring para petani akan diajari untuk cara
mengukur pertumbuhan udang dan ikan serta cara pengukuran kualitas air. Kegiatan ini diikuti oleh
50 peserta yang terdiri atas kelompok tani Desa Babatagung Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan.
Adapun gambar kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk dapat dilihat pada gambar 1 & 2.
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Gambar 2. Praktik Pembuatan Pupuk rganik CairA
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Gambar 3. Praktik Cek Kualitas Air

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yakni berupa peningkatan wawasan serta keterampilan
dalam pembuatan pupuk organik berbahan dasar sumberdaya lokal. Kelompok tani mampu membuat
pupuk organik cair (POC) yang berbahan dasar jerami,jeroan ikan dan eceng gondok. Selain itu, para
petani ikan juga praktek membuat pupuk kompos kotoran hewan sapi yang di campur jerami serta
aplikasi probiotik.

Pemahaman Materi

mPaham m@Tidak Paham

Gambar 4. Preferensi Pemahaman Peserta Pasca Pelatihan

Minat Aplikasi

m Tidak Minat Aplikasi Pupuk Organik

= Minat Aplikasi Pupuk Organik

Gambar 5. Preferensi Minat Aplikasi Pupuk Organik
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Minat Produksi Pupuk Organik
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Gambar 6. Preferensi Minat Produksi Pupuk Organik

Berdasarkan Kuesioner yang telah disebar sebanyak 98% petani ikan telah mengetahui
pembuatan pupuk organik berbahan dasar sumberdaya lokal dan sebanyak 2% petani belum mampu
memahami. Sebanyak 94% petani berminat pengaplikasian pupuk organik pada kolam budidaya ikan
serta 6% tidak berminat untuk mengaplikasikan. Sebanyak 70% petani berminat untuk menambah
penghasilan melalui penjualan pupuk organik berbahan dasar lokal dan 30% belum berminat untuk
produksi pupuk organik. Selain itu, para petani juga dibekali cara menjaga dan mengukur kualitas air
pada kolam budidaya. Penggunaan pupuk anorganik secara berkepanjangan akan berdampak bagi
lingkungan karena dapat mengakibatkan ketidakseimbangan unsur hara.

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan pupuk organik cair (POC) yang berasal dari limbah organik. Limbah organik yang dapat
digunakan dari limbah pertanian yaitu jerami padi, gulma eceng gondok, dan jeroan ikan. Jerami padi
merupakan limbah organik yang kaya akan nutrisi. Limbah jerami padi memiliki kandungan silikat yang
tinggi berkisar 70,8%, lignin 12,3%, dan hemiselulosa 33,8% (Purwaningsih et al., 2012). Silikat
merupakan nutrien makro yang dibutuhkan dalam proses pembentukan dinding sel pada mikroalga
diatom seperti C. calcitrans. Pembentukan dinding sel tersebut berfungsi sebagai pertahanan diri C.
calcitrans terhadap tekanan dari lingkungan sekitarnya (Jati et al., 2012). Eceng gondok merupakan
gulma yang terdapat di hampir seluruh perairan Indonesia, eceng gondok memiliki kandungan nutrien
seperti protein sebesar 11,2% (Famuntamah et al., 2021). Jeroan ikan memiliki kandungan protein
yang tinggi berkisar antara 36-57% dan lemak sebesar 14,91% (Zahroh dkk., 2018; Suseno dkk., 2023).
Protein tersusun atas beberapa molekul unsur diantaranya adalah C, H, O, dan N . Fadila et al., (2021)
menambahkan bahwa unsur nitrogen yang terdapat dalam protein memiliki peran penting untuk
pertumbuhan mikroalga. Menariknya, unsur nitrogen yang terdapat pada jeroan ikan akan dirombak
oleh bakteri Bacillus sp. yang bertindak sebagai bakteri nitrifikasi (Kim et al., 2005). Alternatif lain
guna meningkatkan kesuburan pada tanah adalah melalui penggunaan pupuk organik dari kotoran
sapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos kotoran sapi mengandung kadar air 23.74%, C-
organik 12.80%, N-total 1.53%, C/N rasio 8, P05 0.78%, dan K, O 1.13%. Unsur hara mutlak diperlukan
untuk tumbuh dan berkembangnya fitoplankton sebagai sumber makanan zooplankton yang
merupakan pakan alami bagi ikan dan udang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut :
1) Tahap kegiatan pada pengabdian masyarakat terdiri atas sosialisasi pupuk organik cair serta
praktik pembuatan pupuk organik cair.
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2) Pelatihan pemanfaatan sumberdaya lokal dalam bentuk pupuk organik cair guna peningkatan
pakan alami sangat diminati oleh para petaniikan dengan hasil evaluasi sebanyak 94% peserta
berminat untuk mengaplikasikan pupuk organik cair pada kolam sawah tambak.

Saran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah keberlanjutan pengaplikasian pupuk
organik pada sistem sawah tambak di Kabupaten Lamongan guna pemenuhan kebutuhan nutrisi yang
berasal dari limbah bahan lokal.
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